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“Hanya kepada Engkau kami menyembah dan hanya kepada Engkau kami 
mohon. Tunjukilah kami jalan yang lurus. Yaitu jalan orang-orang yang Engkau 
beri ni’mat atas mereka bukan (jalan) orang-orang yang dibenci dan juga bukan 
orang-orang yang tersesat”. (Terjemahan QS Al-Fatihah : 5-7) 
“Sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku dan matiku, kuserahkan kepada 
Allah Tuhan semesta alam”. (Terjemahan QS Al-An’am: 162) 
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan 
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(Terjemahan QS Al-Isra’ : 23) 
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kasih saying 
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Akta di bawah tangan adalah akta yang sengaja dibuat untuk pembuktian 
oleh para pihak tanpa bantuan seorang pejabat. Hasil pembahasan menunjukkan 
bahwa: (1) Kekuatan mengikatnya alat bukti akta di bawah tangan dalam sidang 
pemeriksaan perkara perdata bahwa surat perjanjian hutang piutang yang diajukan 
oleh penggugat merupakan alat bukti surat berupa “akta di bawah tangan” yang 
mempunyai nilai pembuktian yang sempurna dan dinyatakan sah dan berharga, 
sehingga seluruh ketentuan atau syarat-syarat perjanjian dalam alat bukti tersebut 
berlaku sebagai undang-undang serta mengikat bagi para pihak yaitu penggugat 
dan tergugat; (2) Pertimbangan hakim dalam menentukan pembuktian akta di 
bawah tangan terhadap perkara perdata dalam sidang pemeriksaan perkara perdata 
di Pengadilan Negeri yaitu akta di bawah tangan yang diajukan oleh penggugat 
yaitu surat perjanjian hutang piutang yang merupakan alat bukti surat berupa 
“akta di bawah tangan” mempunyai nilai pembuktian yang sempurna seperti suatu 
akta otentik. 






Under hands deed evidence is deed that intentionally made as proof of 
parties without help from official. The result of the discussion shows that: (1) The 
binding strength of under hands deed evidence in the examination of civil suit that 
which letter corporate debt agreement proposed by plaintiff is evidence letter of 
“under hands” that has perfect value of proof and authorized and valuable, so 
that all the provisions or requisites of agreement in those evidences valid as law 
and binding for plaintiff and defendant parties; (2) Consideration of judge in 
defining deed proof toward civil suit in the examination of civil suit in district 
court is under hands deed letter proposed by plaintiff, which is perfect proof of 
agreement of corporate debt in form of “under hands deed” with perfect value of 
proof just like in a authentic deed. 
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